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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang esensial untuk 
mencapai tujuan. Informasi dianggap sebagai kebutuhan pokok layaknya sandang, 
pangan, papan, dan komoditas penting lainnya dalam kehidupan sosial, budaya, 
serta ekonomi. Karena melalui informasi, manusia dapat mengetahui peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus 
memahami kedudukan serta peranannya dalam masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Pentingnya manfaat informasi ini secara tidak langsung telah 
melahirkan masyarakat informasi yang tuntutan akan hak dalam mengetahui dan 
mendapatkan informasi semakin besar demi peningkatan kualitas hidup mereka. 
Sejalan dengan era revolusi informasi sekarang ini yang menuntut 
kecepatan informasi, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi ikut 
membawa implikasi terhadap dunia media massa, salah satunya dunia penyiaran 
di Indonesia. Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana 
pemancaran dan atau sarana tranmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan 
menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan atau media lainnya 
untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengn perangkat 
penerima siaran (Pasal 1 ayat 2 UU No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran). 
Penyiaran sebagai media penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum, 
perannya semakin strategis, terutama dalam mengembangkan iklim demokrasi 
dalam berpendapat, menyampaikan dan memperoleh informasi di negara ini. 
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Beberapa tahun lalu, ketika otoritarisme politik orde baru diwujudkan 
dalam bentuk monopoli televisi siaran, mungkin orang tidak akan menyangka 
dunia pertelevisian Indonesia akan berkembang sedemikian pesat seperti sekarang 
ini. Pergerakan reformasi tahun 1998 silam telah melahirkan euforia desentralisasi 
yang melahirkan perangkat perundang-undangan yang mengatur desentralisasi 
politik berupa otonomi daerah (Setiyakarya, 2010).  
Akan tetapi, reformasi Mei 1998 rupanya tidak saja membawa angin segar 
bagi dunia perpolitikan, tetapi juga suasana baru bagi industri media Indonesia, 
yakni dengan dilahirkannya perundang-undangan yang meregulasi desentralisasi 
penyiaran. Pemerintah telah menyadari bahwa hukum pengaturan penyiaran tidak 
lagi memadai dengan pesatnya perkembangan komunikasi dan informasi. Kini, 
masyarakat Indonesia diberikan berbagai pilihan tontonan di layar kaca, tidak lagi 
hanya terpaku pada stasiun Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang sebagian 
besar acaranya hanyalah bentuk lain dari penyuluhan program-program 
pembangunan pemerintah. 
Khusus untuk industri penyiaran televisi, ternyata tidak sekedar 
terbukanya kesempatan untuk menambah jumlah stasiun televisi swasta nasional, 
tetapi juga bermunculan berbagai gerakan di daerah untuk mendirikan stasiun 
televisi lokal. Alasannya ialah untuk menumbuhkan kelokalan dan nuansa 
keberagaman yang selama orde baru terberangus. Sedangkan stasiun televisi lokal 
merupakan stasiun penyiaran dengan wilayah siaran terkecil yang mencakup satu wilayah 
kota atau kabupaten (Morissan, 2008:105). 
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Karena itulah dibentuk Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang 
Penyiaran yang mengamanatkan realisasi Sistem Stasiun Berjaringan (SSB), 
seperti yang dituangkan dalam Pasal 31 ayat 1: (UU No.32 Tahun 2002) 
“Lembaga penyiaran yang menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau jasa 
penyiaran televisi atas stasiun penyiaran jaringan dan atau stasiun penyiaran 
lokal”. 
 
Berbagai informasi tentang daerah yang tidak terekspose oleh media 
nasional mendasari kehadiran media televisi lokal di berbagai daerah. Kehadiran 
televisi lokal menambah variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan 
informasi, hiburan, dan pendidikan. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-
Undang Penyiaran No. 32 tahun 2002 yang lebih menitikberatkan pada partisipasi 
dan kontrol masyarakat serta pemberdayaan institusi lokal.  
Tujuan UU Penyiaran No.32 tahun 2002 yang mengatur tentang Stasiun 
Siaran Berjaringan (SSB) adalah untuk meletakkan pondasi bagi sistem penyiaran, 
yang telah membawa perubahan paradigma dari semula sangat sentralistik, 
menjadi desentralistis. Agar daerah dapat menikmati manfaat yang lebih baik dari 
ranah penyiaran, baik di wilayah isi siaran (diversity of content) maupun di 
wilayah bisnis ekonomi penyiaran (diversity of ownship). Makna dari UU ini 
adalah untuk memberikan keleluasaan untuk pembangunan ekonomi, 
kesejahteraan masyarakat di daerah. Juga, agar penyiaran tidak terkonsentrasi di 
pusat (Setiyakarya, 2010). 
Semenjak disahkannya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
Penyiaran ini pada tanggal 28 Desember 2002 oleh Presiden Republik Indonesia, 
Megawati Soekarno Putri, maka terbukalah kesempatan daerah-daerah di 
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Indonesia untuk memiliki televisi lokal sendiri. Menurut Pasal 6 Undang-Undang 
Penyiaran ayat (3) disebutkan bahwa: (UU No.32 Tahun 2002) 
“Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola 
jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan membentuk stasiun 
jaringan dan stasiun lokal”. 
  
Dari aturan tersebut jelas menyebutkan bahwa ada pembaharuan tentang 
penyiaran nasional. Lebih lanjut juga, telah diatur dalam pasal 13 ayat (1) dan (2) 
yang menyatakan tentang lembaga penyiaran yang terdiri dari penyiaran radio dan 
televisi, diselenggarakan oleh Lembaga Penyiaran Publik; Lembaga Penyiaran 
Swasta; Lembaga Penyiaran Komunitas; dan Lembaga Penyiaran Berlangganan. 
Jadi jelas, dengan diundangkannya Undang-Undang Penyiaran tersebut, daerah-
daerah mempunyai legitimasi untuk memiliki televisi lokal, menyusul 
kewenangan yang sebelumnya dimiliki daerah untuk mempunyai radio-radio 
lokal. 
Pembahasan yang cukup panjang selama kurang lebih tiga tahun, membuat 
undang-undang yang digodok dengan susah payah oleh pemerintah, Dewan 
Perwakilan Rakyat, bersama dengan seluruh elemen masyarakat, ternyata 
membuahkan hasil yang baik. Salah satunya, pengakuan atas media penyiaran 
lokal dan komunitas yang tertuang dalam pasal di UU Penyiaran tersebut, praktis 
menjadi nilai lebih dan merupakan sejarah baru bagi dunia penyiaran kita. 
Sehingga, tidak berlebihan rasanya jika pertumbuhan media yang cukup pesat 
dalam area reformasi saat ini menjadi pendamping utama masyarakat kita untuk 
mewujudkan proses demokratisasi yang sesungguhkan. Sebab, media merupakan 
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salah satu pilar kekuatan republik ini. Dan televisi lokal pun menjadi salah satu 
unsur penegak pilar tersebut (www.atvli.com, 2010). 
Efek dari UU Penyiaran Nomor 32 Tahun 2002 membuat stasiun televisi 
lokal di berbagai daerah menggeliat dan turut memberi warna baru bagi dunia 
pertelevisian di Indonesia. Perkembangan televisi lokal di Indonesia selama 10 
tahun terakhir sampai tahun 2005, mengalami peningkatan yang signifikan. 
Setelah dunia pertelevisian kita didominasi oleh beberapa stasiun TV swasta 
nasional dan satu stasiun TV publik, sekarang melaju pesat dengan adanya 
penambahan secara bertahap stasiun televisi lokal baru yang kini mencapai sekitar 
86 stasiun tersebar di lebih dari 50 kota besar dan di hampir semua provinsi di 
Indonesia (www.atvli.com, 2010). 
Menurut data Asosiasi Televisi Lokal Indonesia (ATVLI), saat ini televisi 
lokal yang sudah menjadi anggota ATVLI telah bertambah sebanyak 29 stasiun 
televisi lokal. Stasiun-stasiun televisi swasta lokal tersebut adalah: Riau TV, 
Batam TV, Sri JunjunganTV-Bengkalis, JAKTV-Jakarta, Jogja TV, TV 
Borobudur-Semarang, JTV-Surabaya, Bali TV, Lombok TV, Publik Khatulistiwa 
TV-Bontang, Gorontalo TV, Makassar TV, Terang Abadi TV-Surakarta, Bandung 
TV, O’ Channel-Jakarta, Space Toon TV Anak-Jakarta, Cahaya TV-Banten, 
Megaswara TV-Bogor, Cakra TV-Semarang, Cakra Buana Channel-Depok, Pal 
TV-Palembang, Kendari TV, Tarakan TV, Manajemen Qolbu TV-Bandung, Ratih 
TV-Kebumen, Ambon TV, Sriwijaya TV-Palembang, Aceh TV dan Padjadjaran 
TV-Bandung (www.atvli.com, 2010). 
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Terang Abadi TV (TATV) hadir sebagai televisi lokal pertama dan satu-
satunya bagi masyarakat Solo dan sekitarnya. Jangkauan siarnya sampai saat ini 
sudah mencapai wilayah Kota Surakarta (Solo); DIY Yogyakarta, meliputi Kota 
Yogyakarta, Kab. Sleman, Kab. Bantul, Kab. Kulon Progo, Kab. Gunung Kidul; 
Kab. Magelang; Kab. Klaten; Kab. Boyolali; Kab. Wonogiri; Kab. Sukoharjo; 
Kab. Karanganyar; Sebagian Pati; Kudus; Wonosobo; Temanggung dan Ngawi 
(www.tatv.co.id, 2010). 
TATV sendiri berdiri pada tanggal 1 September 2005. Dengan hadirnya 
TATV, diharapkan dapat membangun pola berpikir masyarakat supaya lebih baik 
lagi, sehingga dapat membangun manusia Indonesia seutuhnya. Dengan 
Berslogan TATV MANTEB (Masa Kini dan Tetap Berbudaya), TATV menjadi 
televisi yang memberikan hiburan–hiburan yang menarik serta mengangkat 
informasi dari daerah–daerah dan tidak ketinggalan pula budaya daerah. 
Dibuktikan, TATV sampai saat ini memiliki porsi content program 
lokal 60 persen dan universal 40 persen (www.tatv.co.id, 2010). TATV memiliki 
visi untuk menjadi televisi yang memberi pencerahan pada paradigma berpikir 
dan berperilaku bagi pemirsa dan masyarakat, menuju pembangunan manusia 
Indonesia seutuhnya. Serta misi memberi sumbangsih yang berarti guna kemajuan 
daerah dan masyarakat permirsa dalam segala bidang kehidupan, melalui 
perubahan paradigma berpikir dan berperilaku (www.tatv.co.id, 2010). 
Ada beberapa alasan mengapa televisi lokal memungkinkan memiliki daya 
tarik, misalnya, karena adanya unsur kedekatan (proximity) emosional setiap 
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program yang ditawarkan dengan kognisi warga masyarakat setempat. Jarak 
terjadinya suatu peristiwa dengan tempat dipublikasinya peristiwa, juga 
mempunyai arti penting. Khalayak akan tertarik untuk mengetahui hal-hal yang 
berhubungan langsung dengan kehidupannya dan lingkungannya (Riswandi, 
2009:109). Bahkan ada ungkapan “one local death is worth -in term of news 
interest- five elsewhere in the state, twenty elsewhere in the country, and hundreds 
elsewhere in the world” (Tuggle, C.A dikutip Morissan,2008:20). 
Kehadiran televisi lokal sangat berpengaruh bagi masyarakat lokal yang 
memang membutuhkan informasi yang bersifat lokal. Dibungkus dengan kemasan 
lokal yang kental, televisi lokal berupaya mempersembahkan yang terbaik bagi 
masyarakat dengan kearifan lokal yang berbeda-beda. Seperti yang ditegaskan 
oleh Mantan Menteri Infokom Sofyan Djalil, keberadaan televisi lokal diharapkan 
menjadi sarana untuk meningkatkan akses informasi masyarakat di daerah. Juga 
bisa mengembangkan potensi daerah sehingga menjadi lebih maju dan sejahtera 
melalui pengembangan perekonomian rakyat dan meningkatkan pendidikan 
politik publik (Bali Post, 26 Juli 2005). 
Kebanyakan tayangan di televisi swasta nasional sekarang berorientasi 
Jakarta sentris. Itu pun hanya 20 persen isi tayangan televisi yang bermuatan 
pendidikan dan informasi dan 80 persen sisanya adalah hiburan. Tayangan televisi 
nasional lebih banyak berisi budaya massa dan mengabaikan budaya lokal 
(Kompas, 29 Desember 2009). Tak banyak budaya dan gaya hidup daerah yang 
tergali melalui televisi nasional. Dengan adanya televisi lokal, menguntungkan 
masyarakat daerah. Pertama, televisi lokal berperan sebagai filter atas budaya 
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yang kurang sesuai dengan nilai-nilai daerah. Pada saat yang bersamaan, budaya 
daerah juga memperoleh ruang untuk dilestarikan (Pikiran Rakyat,18 Desember 
2009). 
 Tayangan televisi lokal yang bermaterikan sosial, budaya, pariwisata, 
ekonomi, dan unsur kedaerahan lainnya tentunya menjadi suatu kebutuhan bagi 
seluruh lapisan masyarakat, demi mempercepat pembangunan setempat. Televisi 
lokal dapat mengangkat budaya dan kearifan lokal yang hidup berkembang di 
masyarakat, sehingga akan terjadi proses pembelajaran dan penanaman nilai-nilai 
positif budaya lokal.  
 Seperti halnya media massa lain, televisi lokal memiliki kekuatan sebagai 
penggerak ekonomi dan pelestarian kebudayaan. Karena itu, televisi lokal 
hendaknya tidak hanya mengacu pada idealisme komersial, seperti yang telah 
dianut televisi-televisi komersial nasional. Pengelola media penyiaran lokal harus 
berpikir secara lokal. Ini harusnya menjadi suatu kekuatan dan sumber 
keuntungan pengelola media penyiaran lokal dibandingkan dengan media 
penyiaran nasional. Orang cenderung akan lebih tertarik terhadap apa yang terjadi 
pada masyarakat atau lingkungan mereka sendiri. Program acara bermuatan lokal 
pada umumnya menjadi primadona televisi lokal. Nickesia Stacy Ann Gordon 
mengemukakan: (Stacy, 2009:7) 
 local programming appears to be the preferred televisual choice where the 
geo-linguistic contextallows, it is important to note that in the media 
marketplace, that which scholars identify as cultural proximity, television 
executives see as a great business opportunity. That is to say, with the 
recognition that local audiences tend to prefer culturally proximate 
programmes, executives have come to understand the value of localization 
through programme modeling (program lokal tampaknya menjadi pilihan 
televisi di mana konteks geo-linguistik memungkinkan, penting untuk dicatat 
10 
 
 
 
bahwa dalam pasar media, yang mana para sarjana mengidentifikasikannya 
sebagai kedekatan budaya, para pebisnis televisi melihatnya sebagai peluang 
bisnis yang besar. Artinya, dengan pengakuan bahwa penonton lokal 
cenderung memilih program budaya proksimat, para pebisnis telah mengerti 
nilai lokalisasi melalui program pemodelan) 
 
 Namun, dalam konteks arus perubahan zaman yang demikian cepat, 
menghadirkan dan mengangkat kembali budaya daerah bukan hal mudah. Ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi para penyelenggara dan pengelola stasiun 
televisi lokal untuk mampu menghadirkan program-program acara yang sarat nilai 
lokal tetapi tampil menarik bagi khalayaknya. 
Tentu saja bukanlah hal yang mudah bagi televisi lokal untuk dapat 
menghadirkan program-program acara yang bernilai budaya lokal, tetapi tetap 
menarik di mata penonton terutama bagi kelompok remaja yang pada umumnya 
berkiblat ke Barat. Padahal jika bisa membujuk kelompok remaja, sesungguhnya 
mereka adalah sasaran pasar yang potensial, karena rata-rata dari mereka 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menonton televisi. Merujuk pada 
kebijakan internal TATV, stasiun ini menggolongkan target audiens berusia 
remaja sebesar 20 persen dan muda sebesar 30 persen, diikuti usia dewasa sebesar 
40 persen dan anak-anak sebesar 10 persen (www.tatv.co.id, 2010). 
Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan tayangan acara yang menarik 
dan menghadirkan televisi lokal yang diminati bagi para remaja, perlu diketahui 
bagaimana pendapat, tanggapan, serta penilaian mereka. Vane-Gross menyatakan, 
petunjuk yang dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu program telah 
melewati masa puncaknya adalah dengan mendengarkan pandangan kelompok 
audien anak muda. Alasannya, audien anak muda dapat dijadikan patokan karena 
11 
 
 
 
selera mereka yang berubah-ubah dan gampang jenuh dengan suatu acara. 
Sementara dari segi jumlah, kelompok audien anak muda adalah yang paling 
besar (Morissan, 2008:336). 
Tentu saja penilaian dan tanggapan yang diberikan akan beragam, setiap 
individu mempunyai penilaian yang berbeda terhadap suatu hal. Terhadap stasiun 
televisi yang sama bisa jadi akan menampilkan perbedaan-perbedaan dalam hal 
perhatian, pemahaman, penerimaan, penilaian, serta tindakan yang timbul di 
khalayak atau penonton. 
Beragam program acara yang disajikan televisi lokal mulai dari berita, 
musik dan hiburan, program kesenian dan kebudayaan, hingga potensi ekonomi 
lokal memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih program acara yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan mereka. Program acara bernuansa lokal menjadi 
daya tarik tersendiri untuk menarik minat mayarakat menonton televisi lokal. 
Program acara yang disajikan televisi lokal ini harus bersaing dengan program-
program acara lainnya di televisi swasta.  
Hasil riset AGB Nielsen Media Research di 10 kota besar pada tahun 2007 
menunjukkan bahwa perolehan pemirsa televisi lokal menurun selama semester 
pertama (Januari - Juni) tahun 2007 dibandingkan periode yang sama tahun 2006, 
dari 2,7 persen menurun menjadi 2,4 persen. Sedangkan televisi-televisi nasional  
angka perolehan pemirsanya mencapai 97,6 persen (Newsletter AGB Nielsen 
Media Research edisi ke-12 bulan Agustus 2007 hal. 2). 
Berdasarkan hasil riset tersebut, dapat dilihat masih rendahnya minat 
masyarakat untuk menonton acara siaran televisi lokal. Hal ini berkaitan erat 
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dengan pola perilaku penggunaan televisi di masyarakat. Beragam pilihan acara-
acara yang ditawarkan stasiun televisi lokal memungkinkan khalayak untuk 
berkesempatan memilih program acara yang dapat memenuhi kebutuhannya. 
Pendapat ini didasarkan pada asumsi bahwa keberhasilan stasiun televisi dalam 
merebut simpati khalayak lokal, sangatlah tergantung dari persepsi khalayak 
penonton. Penelitian ini akan difokuskan pada tahap persepsi khalayak, yaitu 
bagaimana mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS menyeleksi, menerima dan 
mengolah stimuli (siaran informasi TATV) melalui proses komunikasi 
interpersonal. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di depan, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan antara faktor psikologis dan faktor kondisional 
dengan persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS terhadap siaran 
informasi stasiun televisi lokal Terang Abadi TV Solo? 
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS berdasar demografis terhadap siaran informasi stasiun televisi lokal 
Terang Abadi TV Solo? 
 
 
 
13 
 
 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan penelitian ini adalah antara lain untuk: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara faktor psikologis dan faktor 
kondisional dengan persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
terhadap siaran informasi stasiun televisi lokal Terang Abadi TV Solo. 
2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS berdasar demografis terhadap siaran informasi stasiun televisi lokal 
Terang Abadi TV Solo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN  
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi wahana memperluas 
pengetahuan dan pengalaman mengenai penggunaan media televisi lokal . 
2. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media televisi lokal. 
Penelitian ini juga akan memperkaya kajian Ilmu Komunikasi dalam 
tataran studi persepsi khalayak. 
3. Bagi pihak media televisi lokal, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi kepada TATV tentang persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi 
FISIP UNS mengenai program tayangan TATV sebagi televisi lokal, 
sekaligus sebagai bahan masukan dalam membuat program-program yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan masyarakat setempat. 
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E. LANDASAN TEORI 
1. Persepsi 
Dalam proses pengambilan keputusan mengkonsumsi suatu produk 
dan jasa tertentu, konsumen dipengaruhi faktor psikologis antara lain 
motivasi, kepercayaan, sikap, dan yang terpenting ialah persepsi. Ries dan 
Trout seperti yang dikutip Prasetijo (2005:69) mengemukakan bahwa persepsi 
yang terbentuk dalam pikiran konsumen mengenai suatu produk atau merek 
merupakan inti pemasaran. Perusahaan berusaha merancang berbagai macam 
strategi agar produk atau mereknya dapat menjadi nomor satu dalam persepsi 
di benak konsumen. Dan konsumen akan merasa puas apabila proses 
penyampaian jasa kepada konsumen sesuai dengan apa yang dipersepsikan 
konsumen (Umar, 2002:53). Hubungan ini juga berlaku untuk mengetahui 
perilaku khalayak dalam menentukan pilihan mengkonsumsi suatu media 
massa dalam berkomunikasi.  
Dalam kajian etimologis, persepsi (dalam Bahasa Inggris perception) 
berasal dari Bahasa Latin perceptio, dari percipere, yang memiliki makna 
menerima atau mengambil. Dalam arti sempit, Leavitt mendefinisikan 
persepsi sebagai penglihatan atau bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. 
Sedangkan dalam arti luas, Leavitt mendeskripsikan persepsi sebagai 
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang mamandang atau 
mengartikan sesuatu (Sobur, 2003:445). 
Persepsi, sikap, kognisi merupakan sentral studi komunikasi manusia 
tentang proses intrapersonal, yang mana lokus komunikasi manusia terdapat 
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dalam diri individu. Yang sangat penting lagi adalah filter konseptual- 
bagaimana memperoleh, mengolah data penginderaan, bagaimana 
mengubahnya, bagaimana mempengaruhi respon perilaku, bagaimana 
memberikan makna, dan sebagainya. Keunikan dan keaktifan individu ini 
menyebabkan variabel perbedaan individual (kepribadian, latar belakang 
sosiokultural) menjadi sangat vital dalam melaksanakan penelitian fenomena 
komunikatif (Fisher, 1986:213). 
Menurut uraian Mulyana (2005:189), persepsi mencakup proses 
kognitif psikologis dalam diri subyek yang mencerminkan sikap, kepercayaan, 
nilai, dan pengharapan yang digunakan subyek untuk memaknai objek 
persepsi. Dengan perkataan lain, persepsi bersifat pribadi dan subyektif. 
Mengutip pernyataan Andrea L. Rich, persepsi pada dasarnya lebih mewakili 
keadaan fisik dan psikologis individu daripada merujuk pada karakteristik dan 
kualitas mutlak objek yang dipersepsi (Mulyana, 2005:189). 
Pemikiran Davidoff juga mengungkapkan bahwa persepsi banyak 
melibatkan kegiatan kognitif. Secara sederhana, pada awal proses 
pembentukan persepsi, orang sebagai subjek persepsi menentukan dulu apa 
yang akan diperhatikannya. Lalu, pada saat memusatkan perhatian, orang akan 
memperoleh makna dari apa yang ditangkap lalu menghubungkannya dengan 
pengalaman masa lalu dan di kemudian hari diingat kembali. Selain faktor-
faktor di atas, masih ada lagi faktor yang  mempengaruhi kognisi, seperti 
kesadaran, ingatan, proses informasi bahasa serta pengujian hipotesa yang 
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merupakan komponen pusat persepsi yang mengolah informasi (Davidoff, 
1988:234). 
Sedangkan menurut Pareek yang dikutip oleh Sobur, persepsi adalah 
proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan menguji dan 
memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindera atau data. Persepsi 
diartikan sebagai proses menilai sehingga memiliki sifat evaluatif dan 
cenderung subjektif. Persepsi bersifat evaluatif karena dengan persepsi 
seorang individu dapat menilai baik, buruk, positif atau negatif sebuah 
rangsangan indrawi yang diterimanya. Persepsi juga cenderung bersifat 
subjektif, karena setiap individu memiliki perbedaan dalam kapasitas 
menangkap rangsangan indrawi. Selain itu, setiap individu memiliki 
perbedaan filter konseptual dalam melakukan persepsi, sehingga pengolahan 
rangsangan (stimuli) pada tiap individu akan menghasilkan makna berbeda 
antara satu individu dengan individu lain (Sobur, 2003:446).  
Alex Sobur membagi proses persepsi menjadi 3 tahap, yaitu: seleksi, 
interpretasi dan reaksi: (Sobur, 2003:446) 
a. Seleksi, adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari 
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
 
b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Dalam fase ini rangsangan yang 
diterima selanjutnya diorganisasikan dalam suatu bentuk. Interpretasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni pengalaman masa lalu, sistem 
nilai yang dianut, motivasi, kepribadian dan kecerdasan. Namun, 
persepsi juga bergantung pada kemampuan seseorang untuk 
mengadakan pengkategorian informasi yang diterimanya, yaitu proses 
mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
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c. Reaksi, yaitu tingkah laku setelah berlangsung proses seleksi dan 
interpretasi. 
 
Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi dan 
pembulatan terhadap informasi yang sampai serta melakukan reaksi atas 
informasi tersebut. 
Persepsi, interpretasi, dan komunikasi merupakan satu kesatuan yang 
saling berhubungan kausalitas. Rangkaian penafsiran (interpretasi) adalah inti 
persepsi, yang identik dengan penyandian balik (decoding). Sedangkan 
persepsi merupakan inti komunikasi, karena jika persepsi tidak akurat, tidak 
mungkin komunikasi akan berjalan dengan efektif. Persepsi menentukan 
bagaimana memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain (Mulyana, 
2005:213). 
Kenneth A. Sereno dan Edward M. Bodaken serta Judy C. Pearson 
dan Paul E. Nelson memiliki pemahaman yang hampir sama mengenai proses 
persepsi. Mereka mengemukakan bahwa persepsi dipengaruhi beberapa 
unsur, antara lain seleksi, organisasi, dan interpretasi. Seleksi mencakup 
penginderaan (sensasi) melalui alat-alat/panca indra (mata, telinga, hidung, 
kulit, dan lidah) dan atensi. Sedangkan organisasi berkaitan dengan 
bagaimana mengelola rangsangan satu dengan rangsangan yang lain agar 
menjadi satu kesatuan yang bermakna. Dan interpretasi merupakan tahap 
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terpenting dari persepsi, yaitu menafsirkan atau memberi makna atas 
informasi yang diterima melalui panca indera (Mulyana, 2005:169). Jadi, 
persepsi merupakan hasil dari ketiga proses seleksi, organisasi, dan 
interpretasi seperti yang telah diungkapkan di atas. Sobur mengutip 
pernyataan Yusuf yang mengemukakan bahwa menurutnya persepsi 
merupakan pemaknaan hasil pengamatan, hal ini semakin menguatkan bahwa 
persepsi merupakan hasil dari suatu proses (Sobur, 2003:446).  
Senada dengan pernyataan di atas, Devito juga menyampaikan bahwa 
persepsi orang terbentuk setelah melalui tiga tahap yang terdiri dari tahap 
merasakan (sense), kemudian tahap menyusun (organize) apa yang subyek 
rasakan, dan yang terakhir adalah tahap menafsirkan (interpret-evaluate) apa 
yang telah subyek itu susun (Devito, 1991:84). 
Jadi dapat disimpulkan, persepsi itu muncul setelah orang mengalami 
tiga tahap. Pertama, ada rangsangan yang datang kepada kepada seorang 
manusia, misalnya. Meskipun manusia mempunyai keterbatasan untuk 
menerima segala rangsangan secara mendetail, namun paling tidak ada bagian 
kecil rangsangan yang dirasakan oleh panca inderanya. Rangsangan yang 
datang itu kemudian mengenai panca indera dan dirasakan oleh manusia. 
Tahap yang kedua, rangsangan yang telah dirasakan tadi kemudian disusun 
oleh pikiran. Proses ini pun sangat dipengaruhi oleh cara indera manusia 
menerima rangsangan. Disaat banyak rangsangan yang diterima, maka 
semakin kompleks pemikiran orang terhadap rangsangan itu. Dan tahap yang 
terakhir adalah tahap menafsirkan rangsangan yang telah disusun oleh pikiran 
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manusia. Dalam tahap ini, pikiran manusia membuat kesimpulan yang 
menekankan bahwa sesuatu itu benar-benar saling berhubungan. Tahap ketiga 
ini merupakan proses yang sangat subyektif (Devito, 1991:85). Dan 
subyektifitas seseorang juga akan sangat menentukan persepsi yang muncul 
terhadap rangsangan yang ada. 
Sedangkan menurut J. Cohen (Mulyana, 2005:167-168), “Persepsi 
sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek 
eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada 
di luar sana”. Desiderato (Rakhmat, 1994:51) mengungkapkan persepsi 
merupakan pengalaman mengenai obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan 
yang diperoleh dengan cara menyimpulkan informasi dan mengartikan pesan. 
Dapat disimpulkan, persepsi mengandung tiga pengertian, yaitu (1) 
Merupakan hasil pengamatan, (2) Merupakan hasil penilaian, dan (3) 
Merupakan pengolahan akal dari data inderawi yang diperoleh melalui 
pengamatan. 
Dari deskripsi beberapa teori dari tokoh-tokoh di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa proses persepsi merupakan proses mental yang meliputi 
suatu interaksi dari kegiatan seleksi, penyusunan atau pengorganisasian 
stimuli serta interpretasi dan penilaian terhadap stimuli. Persepsi merupakan 
hasil, yang terbentuk dengan adanya proses yang berkesinambungan. 
Persepsi orang terhadap objek tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain latar belakang pengalaman, latar belakang 
budaya, latar belakang psikologis, latar belakang nilai, keyakinan, dan 
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harapan, selektivitas, dugaan, serta kondisi faktual alat-alat panca indera di 
mana informasi yang sampai kepada orang (Riswandi, 2009:53-58).  
Dalam mempersepsi stimuli, subyek atau responden akan 
menghubungkan stimuli tersebut dengan hal-hal dan gejala-gejala yang 
mungkin serupa yang pernah terjadi dalam pengalaman pribadinya (Sobur, 
2003:452). Persepsi manusia terhadap seseorang, objek, atau kejadian, atau 
reaksi mereka terhadap hal-hal tersebut didasarkan pada pengalaman masa 
lalu mereka berkaitan dengan orang, objek, atau kejadian serupa. Ketiadaaan 
pengalaman terdahulu dalam menghadapi suatu objek akan membuat 
seseorang menafsirkan objek tersebut hanya berdasarkan dugaan semata, atau 
pengalaman yang mirip. Seperti yang diungkapkan Wilbur Schramm dalam 
Communication Research in the United States (Uchjana; 1993:7), komunikasi 
akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator sesuai 
dengan kerangka acuan (frame of reference), yang mencakup pengalaman dan 
pengertian yang pernah diperoleh komunikan sebelumnya. 
Selain faktor pengalaman, persepsi juga dipengaruhi proses 
selektivitas stimuli. Sedangkan, selektivitas atas rangsangan dipengaruhi 
atensi terhadap rangsangan/stimulus. Terdapat beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi atensi, yaitu faktor sosial budaya (agama, etnis, pekerjaan, 
penghasilan, status sosial ekonomi, pengalaman masa lalu) dan faktor 
psikologis (keinginan, harapan, motivasi) (Riswandi, 2009:53-58). 
Hampir sama seperti yang diungkapkan di atas, menurut David Krech 
dan Richard S. Crutchfield, seperti yang dikutip Rakhmat (1994:56), persepsi 
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ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional atau Krech dan 
Crutchfield menyebutnya faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor 
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain 
yang termasuk faktor personal. Hal ini berarti, yang menentukan persepsi 
bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik dari orang yang 
memberikan respon pada stimuli itu. Hal ini sesuai dengan asumsi Brunner 
dan Goodman bahwa nilai suatu obyek tergantung kepada nilai-nilai 
kelompok orang yang menilainya (Rakhmat, 1994:56). Sedangkan faktor 
struktural menentukan persepsi cenderung dari sifat stimuli fisik dan efek-
efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 
Pengaruh kedua faktor diatas berlangsung dalam kondisi-kondisi yang 
oleh Krech dan Crutchfield disebut sebagai dalil-dalil yang meliputi: 
(Rakhmat, 1994:59) 
1. Persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa 
objek-objek yang mendapatkan tekanan dalam persepsi kita biasanya 
objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. 
 
2. Medan perceptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi arti. 
Kita mengorganisasi stimuli dengan melihat konteksnya. Walaupun 
stimuli yang kita terima itu tidak lengkap, kita akan mengisinya 
dengan interpretasi yang konsisten dengan rangkaian stimuli yang kita 
persepsi. 
 
3. Sifat-sifat perceptual dan kognitif dan sub struktur ditentukan pada 
umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Menurut dalil 
ini, jika dianggap sebagai anggota kelompok, semua sifat individu 
yang berkaitan dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh 
keanggotaan kelompoknya, dengan efek berupa asimilasi dan kontras. 
 
4. Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu atau 
menyerupai satu sama lain, cenderung ditanggapi sebagai bagian dari 
struktur yang sama. Dalil ini umumnya betul-betul bersifat structural 
dalam mengelompokkan objek-objek fisik, seperti titik, garis, atau 
balok. 
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2. Teori Audiens 
Masing-masing audiens berbeda satu sama lain dalam hal berpikir, 
menanggapi pesan yang diterima, pengalaman, dan orientasi hidup (Nurudin, 
2007:105). Sebagai komunikan yang diterpa stimuli, audiens tentu saja akan 
memberikan respon dan akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan respon ini menurut Melvin De Fleur (McQuail, 1994:235) telah 
dijelaskan dalam teori perbedaan individu (the individual differences theory of 
mass communication effects) dengan asumsi bahwa masing-masing individu 
memiliki motivasi dan pengalaman yang berbeda sebagai hasil belajar dari 
lingkungannya yang berbeda-beda pula. Dari lingkungannya yang berbeda ini, 
akan terbentuk sikap, nilai-nilai serta kepercayaan individu yang mendasari 
kepribadian mereka, kemudian akan mempengaruhi cara mereka memandang 
dan menghadapi sesuatu. Sehingga, persepsi mereka pun ikut berbeda 
sehubungan dengan perbedaan kepribadian (Depari, 1995:5). 
Melvin De Fleur dan Sandra Ball-Rokeach seperti dikutip Nurudin 
(2007:106-107) turut mengemukakan teori komunikasi massa audiens dalam 
melihat efek media massa, mengenai interaksi audiens dan bagaimana 
tindakan audiens terhadap isi media. Teori komunikasi massa audiens tersebut 
terbagi menjadi tiga perspektif, mencakup individual difference perspective, 
social categories perspective, dan social relation perspective. Ketiga 
perspektif ini jika digabung akan melahirkan gambaran teori audiens seperti 
yang diungkapkan Hiebert, Ungurait dan Bohn (Nurudin, 2007: 108). 
”Masing-masing dari kita adalah anggota dari sejumlah besar audiens, 
tetapi masing-masing audiens itu mereaksi secara individual. Interaksi 
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kita dengan anggota audiens yang lain, bukan anggota atau bahkan 
pemimpin opini juga mempunyai dampak pada bagaimana kita 
merespon dan bahkan ikut menentukan reaksi umum kita”.  
 
Individual difference perspective menggambarkan perilaku audiens 
berdasar teori stimulus-respon yang mana tidak ada audiens yang merespon 
pesan relatif sama. Pengaruh stimulus pada masing-masing individu berbeda 
dan tergantung pada kondisi psikologis individu, yang berasal dari pengalaman 
masa lalunya. Dalam perspektif social categories, audiens yang mengikuti 
perkumpulan sosial cenderung memiliki kesamaan norma sosial, nilai, dan 
sikap. Masing-masing individu memiliki kecenderung yang sama pula dalam 
merespon pesan, seperti yang dilakukan anggota kelompok lain dalam 
perkumpulan sosial. Kombinasi dari kedua perspektif ini akan menghasilkan 
pendekatan komunikasi massa Harold D. Lasswell “who says what to whom 
with what effect” (siapa mengatakan apa kepada siapa dan efeknya bagaimana) 
(Nurudin, 2007: 107). 
Sedangkan social relation perspective yang merupakan hasil penelitian 
Paul Lazarfeld, Bernard Berelson, dan Elihu Katz ini, mengemukakan bahwa 
hubungan informal mempengaruhi audiens. Dampak komunikasi massa yang 
diberikan, diubah dengan sangat hebat oleh individu yang mempunyai 
kekuatan hubungan sosial dengan anggota audiens. Hasilnya, individu 
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku individu anggota audiens yang 
didapatkannya dari media massa. Sehingga, antarindividu saling 
mempengaruhi satu sama lain dan menghasilkan respon yang hampir sama 
(Nurudin, 2007: 108). 
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Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa khalayak dari suatu medium 
komunikasi bukanlah suatu kelompok monolitis, yang memberi tanggapan 
sama dari isi medium, melainkan khalayak memiliki selektivitas perhatian dan 
persepsi. Artinya, khalayak akan menanggapi isi media massa yang sesuai 
dengan kepentingan, kepercayaan, serta nilai-nilai sosial mereka. Secara tidak 
langsung, media massa memiliki pengaruh yang berbeda bagi tiap individu 
karena faktor perbedaan kepribadian dan psikologi individu (Depari, 1995:5). 
Lebih jauh, De Fleur menerangkan dalam The Mecanistic Stimulus-
Respon (S-R) Theory, dimana behaviorisme sangat berpengaruh terhadap 
model ini. Berdasar teori ini dalam membahas efek media massa: (Mc.Quail, 
1994:234-235) 
1. Harus memperhitungkan reaksi individu, karena sekalipun reaksi yang 
diharapkan telah terlihat bukti reaksi itu berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan kepribadian, sikap kecerdasan, minat, dan sebagainya. De 
Fleur menulis pesan media mengandung atribut rangsangan tertentu 
yang memiliki interaksi yang berbeda-beda dengan karakteristik 
kepribadian anggota audiens. 
 
2. Semakin jelas bahwa reaksi itu berbeda-beda secara sistematis sesuai 
dengan kategori sosial penerima yang antara lain berdasarkan usia, 
pekerjaan, gaya hidup, jenis kelamin, agama dan sebagainya. 
 
Pemilihan stimuli yang berupa informasi menyebabkan individu dapat 
memilih bagi dirinya informasi yang ingin diterimanya, informasi apa yang 
diingatnya, informasi apa yang akan disalurkan kepada orang lain. Oleh 
Aubrey Fisher dikatakan bahwa setiap individu memiliki selektivitas informasi. 
Individu memiliki dan menjalankan selektivitas ketika mereka menyandi atau 
mengalih sandi informasi. Individu mencari informasi yang konsisten dengan 
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keyakinan sebelumnya dan menyimpan (mengingat) informasi yang juga 
konsisten dengan keyakinan semula, sehingga dengan cara itu melupakan 
informasi yang berbeda. Produk dari prinsip terpaan dan ingatan yang selektif 
ini adalah penghindaran selektif, yang menyatakan bahwa seseorang akan 
cenderung untuk menghindari atau mengabaikan informasi yang ada dalam 
lingkungannya yang tidak konsisten dengan keyakinan yang ada (Fisher, 
1986:218-219). 
Pemilihan stimuli dengan sendirinya tidak akan dipersepsi semuanya 
oleh khalayak. Hanya stimuli-stimuli yang menimbulkan perhatian sajalah 
yang akan dipersepsi secara baik-baik. Perhatian dalam hal ini juga merupakan 
faktor yang amat menentukan dalam mempersepsi suatu obyek di samping 
faktor fungsional dan struktural di atas. Kenneth E. Andersen mendefinisikan 
perhatian sebagai suatu proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah 
(Rakhmat, 1994:52). Perhatian terjadi bila kita berkonsentrasi pada salah satu 
alat indera yang lain. 
Pemilihan stimuli melalui proses perhatian selektif tersebut dijelaskan 
oleh Kenneth E. Andersen melalui dalil-dalil perhatian selektif sebagai berikut: 
(Rakhmat, 1994:54-55) 
1. Perhatian itu merupakan proses yang aktif dan dinamis, bukan pasif dan 
refleksif. Kita secara sengaja mencari stimuli tertentu dan mengarahkan 
perhatian kepadanya. Sekali-sekali, kita mengalihkan perhatian dari 
stimuli yang satu dengan memindahkannya pada stimuli yang lain. 
 
2. Kita cenderung memperhatikan hal-hal tertentu yang paling menonjol, 
atau melibatkan kita. 
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3. Kita menaruh perhatian kepada hal-hal tertentu sesuai dengan 
kepercayaan, sikap, nilai, kebiasaan dan kepentingan kita. Kita 
cenderung memperkokoh kepercayaan, sikap, nilai dan kepentingan 
yang ada dalam mengarahkan perhatian kita, baik sebagai komunikator 
atau komunikate. 
 
4. Kebiasaan yang sangat penting dalam menentukan apa yang menarik 
perhatian, tetapi juga apa yang secara potensial akan menarik perhatian 
kita. Kita cenderung berinteraksi dengan kawan-kawan tertentu, 
membaca majalah tertentu, dan menonton acara TV tertentu. Hal-hal 
seperti ini akan menentukan rentangan hal-hal yang memungkinkan kita 
untuk menaruh perhatian. 
 
5. Dalam situasi tertentu kita secara sengaja menstrukturkan perilaku kita 
untuk menghindari terpaan stimuli tertentu yang ingin kita abaikan. 
 
6. Walaupun perhatian kepada stimuli berarti stimuli lebih kuat dan lebih 
hidup dalam kesadaran kita, tidaklah berarti bahwa persepsi kita akan 
betul-betul cermat. Kadang-kadang konsentrasi yang sangat kuat 
mendistorsi persepsi kita. 
 
7. Perhatian tergantung pada kesiapan mental kita, kita cenderung 
mempersepsi apa yang memang ingin kita persepsi. 
 
8. Tenaga-tenaga motivasional sangat penting dalam menentukan 
perhatian dan persepsi. Tidak jarang efek motivasi ini menimbulkan 
distraksi atau distorsi (meloloskan apa yang patut diperhatikan, atau 
melihat apa yang sebenarnya tidak ada). 
 
9. Intensitas perhatian tidak konstan. 
 
10. Dalam hal stimuli yang menerima perhatian, perhatian juga tidak 
konstan. Kita mungkin memfokuskan perhatian kepada objek sebagai 
keseluruhan, kemudian pada aspek-aspek objek itu, dan kembali lagi 
pada objek secara keseluruhan. 
 
11. Usaha untuk mencurahkan perhatian sering tidak menguntungkan 
karena usaha itu sering menuntut perhatian. Pada akhirnya, perhatian 
pada stimuli terhadap stimuli mungkin akan berhenti. 
 
12. Kita mampu menaruh perhatian pada berbagai stimuli secara serentak, 
makin besar keragaman stimuli yang mendapat perhatian, makin kurang 
tajam persepsi kita pada stimuli tertentu. 
 
13. Perubahan atau variasi sangat penting dalam menarik dan 
mempertahankan perhatian. 
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Berdasarkan pada penjelasan di atas menunjukkan bahwa pesan-pesan 
yang sampai pada komunikan apabila tidak sesuai dengan sikap dan 
keyakinannya akan disaring dulu melalui “mental screen” yang meliputi: 
(Sarjono, 1985:18) 
1. Selective exposure artinya kecenderungan hanya mau memperhatikan 
pesan-pesan yang sesuai dengan sikap-sikap dan keyakinan-keyakinan 
yang ada. 
 
2. Selective perception artinya kecenderungan hanya mau 
menginterpretasikan pesan-pesan yang sesuai dengan sikap-sikap dan 
keyakinan-keyakinan yang ada. 
 
3. Selective retention artinya kecenderungan hanya mau mengingat-ingat 
pesan-pesan yang sesuai dengan sikap-sikap dan keyakinan-keyakinan 
yang ada.  
 
Menurut Werner J. Severin, persepsi selektif merupakan kecenderungan 
persepsi manusia yang dipengaruhi oleh keinginan-keinginan, kebutuhan-
kebutuhan, sikap-sikap, dan faktor-faktor psikologi lainnya. Persepsi selektif 
menyiratkan bahwa orang yang berbeda dapat menanggapi pesan yang sama 
dengan cara yang berbeda. Persepsi dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
psikologis, termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan pada pengalaman masa 
lalu, harapan-harapan budaya, motivasi (kebutuhan), suasana hati (mood), serta 
sikap (Severin, 2005:83-85). 
Khalayak dalam mengadakan selektivitas stimuli, sesuai dengan 
kepentingannya. Hal ini ditentukan oleh motif-motif yang terdapat dalam 
dirinya. Motif khalayak terhadap suatu media dilihat dari adanya dorongan-
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dorongan atau alasan yang menyebabkan mereka mengkonsumsi media 
tertentu. 
Semua tingkah laku manusia pada hakekatnya mempunyai motif seperti 
yang didefinisikan oleh Gerungan adalah “Motif manusia merupakan 
dorongan, keinginan hasrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari 
dalam dirinya, untuk melakukan sesuatu. Motif-motif itu memberikan tujuan 
dan arah kepada tingkah laku kita melalui minat dan perhatian kita” (Gerungan, 
1996:140-141). 
Audiens secara individual, dalam ukuran tertentu, memilih secara sadar 
dan termotivasi di antara berbagai pokok isi media. Beberapa hal yang 
mendasari seseorang menggunakan atau memilih suatu isi media tertentu 
adalah: (1) Sumber kebutuhan (2) sosial dan psikologis, yang menimbulkan (3) 
harapan terhadap (4) media massa dan sumber lainnya, yang mengakibatkan 
(5) perbedaan pola pembedahan (exposure) media massa (atau keterlibatan 
dalam aktivitas lain) yang menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) 
konsekuensi lainnya (McQuail, 1994:216). 
Menurut Greenberg, pemirsa mempunyai delapan motif dalam 
menonton televisi yaitu mengisi waktu, melupakan kesulitan, mempelajari 
sesuatu, mempelajari diri, memberikan rangsangan, bersantai, mencari 
persahabatan, kebiasaan saja (Rakhmat, 2001:63). 
Berdasarkan berbagai “aliran” dalam psikologi motivasional, William J. 
McGuire (Rakhmat, 1994:208) mengklasifikasikan motif penggunaan media 
massa ke dalam dua kelompok besar, yakni motif kognitif dan dan motif 
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afektif. Motif kognitif menekankan pada kebutuhan manusia akan informasi 
dan kebutuhan untuk mencapai tingkat ideasional tertentu, sedangkan motif 
afektif lebih menekankan pada aspek perasaan dan kebutuhan mencapai tingkat 
emosional tertentu. 
Menurut teori behaviorisme “law of effect”, perilaku yang tidak 
mendatangkan kesenangan tidak akan diulangi. Artinya, khalayak tidak akan 
menggunakan media massa bila media massa tidak memberikan pemuasan 
pada kebutuhan mereka. Jadi, khalayak menggunakan media massa karena 
didorong oleh motif-motif tertentu (Rakhmat, 1994:208). 
Perspektif khalayak media bersifat aktif dalam menerima pesan media, 
sehingga Kriyantono (2007:201) menganggap khalayak sebagai “a 
differentiated set of small groups or communities”. Khalayak dipandang 
sebagai anggota-anggota kelompok yang berbeda karakteristiknya serta 
dimungkinkan dipengaruhi oleh karakteristik kelompoknya. Khalayak tidak 
berdiri sendiri dalam menerima terpaan pesan media, melainkan dipengaruhi 
faktor-faktor lain diluar diri khalayak seperti reference group yang sangat 
menentukan bagaimana khalayak menginterpretasi dan mengelola terpaan 
pesan tersebut. Khalayak pada dasarnya memiliki tingkat selektivitas yang 
tinggi, bukanlah penerima yang pasif. Mereka terdiri dari individu-individu 
yang menuntut sesuatu dari komunikator dan menyeleksi pesan-pesan yang 
disukai dan berguna baginya (Kriyantono, 2007:201). 
Apabila khalayak memperoleh kesenangan sekaligus pemenuhan 
kebutuhan akan informasi dari sebuah stasiun televisi, maka akan timbul 
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kepercayaan dan kecintaan terhadap stasiun televisi bersangkutan. Khalayak 
akan lebih memilih menonton stasiun televisi yang telah menjadi 
kepercayaannya meskipun tersedia berbagai alternatif stasiun lainnya. 
 
3. Pengertian Televisi 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata televisi berasal dari 
dua kata yaitu tele dan visi. Tele artinya jauh dan visi artinya penglihatan. Jadi 
secara harfiah adalah penglihatan jauh. Secara lebih jelas diartikan bahwa: 
“Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan 
bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan 
alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi 
gelombang listrik dan mengubahnya kembali berkas cahaya yang dapat 
dilihat dan bunyi yang dapat didengar” (Departemen Pendidikan Nasional, 
hal.1162).   
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa televisi adalah sebuah 
rangkaian elektronika yang dapat memancarkan suara dan gambar bergerak.  
 
4. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 
Dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan suatu hal yang 
mendasar. Salah satu bentuk kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh manusia 
adalah komunikasi massa. Komunikasi massa diartikan sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan 
yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Secara sederhana, 
komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, yakni surat kabar, 
majalah, radio, televisi, dan film. 
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Kurt Lang dan Gladys Engel Lang mengemukakan bahwa konsep dari 
mass menggambarkan sebuah masyarakat yang entah bagaimana terhubung 
dengan komunikasi, dan tersebar dalam ruang serta terlepas antara satu dengan 
yang lainnya (Lang, 2008 :1). 
The concept of mass goes back a long way to characterize a society 
that consists of people somehow connected by communication while, at the 
same time, also dispersed in space and essentially detached from one 
another. Mass has also been a pejorative for critics of modern capitalist 
society and its culture. (konsep dari mass kembali cara lama untuk 
menggambarkan sebuah masyarakat yang terdiri dari orang-orang entah 
bagaimana terhubung dengan komunikasi, yang dalam waktu bersamaan, 
juga tersebar dalam ruang dan pada dasarnya terlepas dari satu sama lain. 
Massa juga telah menjadi peyoratif untuk kritik masyarakat kapitalis 
modern dan budaya). 
 
Menurut Elizabeth-Noelle Neuman, ada empat tanda pokok dari 
komunikasi massa, yaitu (1) bersifat tidak langsung, artinya harus melewati 
media teknis; (2) bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-
peserta komunikasi (para komunikan); (3) bersifat terbuka, artinya ditujukan 
kepada publik yang tidak terbatas dan anonim; (4) mempunyai publik yang 
secara geografis tersebar (Rakhmat, 1994:189). 
Pengertian komunikasi massa media televisi ialah proses komunikasi 
antara komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah sarana, yaitu 
televisi. Dalam komunikasi massa media tersebut, lembaga penyelenggara 
komunikasi bukan secara perorangan, melainkan melibatkan banyak orang 
dengan organisasi yang kompleks dan pembiayaan yang besar. Karena media 
televisi bersifat transitory (hanya meneruskan), maka pesan-pesan yang 
disampaikan melalui komunikasi massa media tersebut hanya dapat didengar 
32 
 
 
 
dan dilihat sekilas. Pesan-pesan televisi bukan hanya didengar, tetapi juga 
dilihat dalam gambar yang bergerak (audio visual) (Kuswandi, 1996:16). 
Robert K. Avery dalam bukunya “Communication and The Media” dan 
Sanford B. Wienberg dalam “Message-A Reader in Human Communication 
(1980) bahwa posisi dan peranan televisi di masyarakat terbagi dalam tiga 
fungsi, yaitu: (Kuswandi, 1996:53) 
1. The surveillance of the environment, yang berarti bahwa media 
televisi berperan sebagai pengamat lingkungan. 
 
2. The correlation of part of society inresponding to the environment 
yaitu media televisi mengadakan korelasi antara informasi data yang 
diperolah dengan kebutuhan khalayak sasaran karena komunikator 
lebih menekankan pada seleksi evaluasi interpretasi. 
 
3. The transmission of the social heritage from one generation to the 
next yaitu media televisi berperan menyalurkan nilai-nilai budaya dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. 
 
Zumrotin K. Susilo mengemukakan pendapat bahwa televisi dapat 
memberikan pengaruh positif pada penontonnya yaitu (1) Televisi sebagai 
sarana yang efektif dalam menyampaikan informasi; (2) Mempercepat 
memperoleh informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi; (3) Melalui televisi 
mempermudah pemerintah dalam menyampaikan hasil pembangunan; (4) 
Mengenalkan produk-produk negara.  
McLuhan (Rakhmat, 1994:219) mengatakan bahwa “media adalah 
pesan itu sendiri”, apa yang disampaikan media kepada masyarakat ternyata 
lebih dari apa yang akan diterima masyarakat itu jika mereka berkomunikasi 
tanpa media. Artinya, adanya materi cetak lebih penting dari kandungan 
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maksud yang disampaikannya, dan keberadaan televisi lebih penting daripada 
apa yang ditayangkannya. 
Kalau McLuhan menyatakan bahwa isi pesan tidak sepenting media itu 
sendiri, Steven H. Chaffee (Rakhmat, 2001:220) menyebutkan lima efek media 
massa dari kehadirannya sebagai benda fisik: (1) efek ekonomis, (2) efek 
sosial, (3) efek pada penjadwalan kegiatan, (4) efek pada penyaluran atau 
penghilangan perasaan tertentu, dan (5) efek pada perasaan orang terhadap 
media. 
Efek ekonomi dapat dijelaskan bahwa kehadiran media massa mampu 
menggerakkan berbagai usaha. Efek sosial erat berkaitan dengan perubahan 
pada struktur atau interaksi sosial akibat kehadiran media massa. 
Efek ketiga, penjadwalan kembali kegiatan sehari-hari, menjadi lebih 
signifikan terutama dengan kehadiran televisi. Kehadiran televisi dapat 
mengurangi waktu bermain, tidur, membaca, dan menonton film. Gejala ini 
disebut oleh Joyce Cramond (Rakhmat, 2001:221) sebagai “displacement 
effects” (efek alihan), pengaturan ulang kegiatan yang terjadi karena masuknya 
televisi; khalayak mengurangi beberapa kegiatan dan kegiatan lainnya 
dihentikan sama sekali karena waktunya dipakai untuk menonton televisi. 
Dua efek lainnya yaitu, hilangnya perasaan tidak enak dan tumbuhnya 
perasaan tertentu terhadap media massa. Sering kali orang menggunakan media 
untuk menghilangkan perasaan tidak enak, misalnya kesepian, marah, kecewa, 
dan sebagainya. Media dipergunakan tanpa mempersoalkan isi pesan yang 
disampaikan. Kehadiran media massa juga menumbuhkan perasaan tertentu. 
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Orang memiliki perasaan positif atau negatif pada media tertentu. Tumbuhnya 
perasaan senang atau percaya pada media massa tertentu ini erat kaitannya 
dengan pengalaman individu bersama media massa tersebut (Rakhmat, 
1994:220). 
Dari segi program acara, media televisi turut menyumbang dampak 
bagi khalayak, antara lain: (1) dampak kognitif dalam menyerap dan 
memahami acara televisi yang memberi pengetahuan bagi khalayak; (2) 
dampak peniruan akibat dari terpaan media televisi yang mengumbar life style 
terbaru; (3) dampak perilaku penanaman nilai-nilai sosial budaya yang 
ditayangkan dalam program acara televisi, yang kemudian diadopsi oleh 
khalayak (Kuswandi, 1996:100). 
 
5. Genre/Program Siaran Televisi 
Dalam setiap stasiun televisi, baik nasional maupun lokal, memiliki 
standar kategori genre program acara siaran yang melingkupi berbagai 
program acara yang disiarkan. Genre sendiri berasal dari kata dalam Bahasa 
Perancis yang memiliki makna jenis (type/kind), merupakan jenis atau tipe 
program siaran televisi. Melalui genre, khalayak dapat mengklasifikasikan 
program televisi sesuai dengan elemen-elemen dalam teks itu sendiri, misalnya 
tanda-tanda yang digunakan untuk mengidentifikasikan judul program, latar 
belakang atau struktur cerita (Sunarto, 2009:102). 
Program (programs) sendiri memiliki arti materi tayangan stasiun 
televisi yang terdiri dari bermacam genre, meliputi series, movie, 
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entertainment, children, information, news, religious, sport, dan special 
(Sunarto, 2009:97). Apabila menggunakan kategori program acara televisi 
sebagaimana disusun oleh Willis dan Aldridge, terdiri dari (1) program drama, 
(2) program komedi dan variety show, (3) program olahraga, (4) program kuis 
dan permainan, (5) program musik, (6) program talk show, (7) program berita 
dan (8) program dokumenter. Nielsen Media Research juga memiliki kategori 
program acara televisi berdasarkan: (1) seri (series) terdiri dari drama, 
action/adventure, horror/mystery, sitcom/comedy, animation/puppet; (2) film 
(movie) terdiri dari drama, action/adventure, horror/mystery, sitcom/comedy, 
animation/puppet; (3) hiburan (entertainment) terdiri dari traditional, light 
entertainment, music, variety show, quiz, game show, reality show, comedy; (4) 
anak-anak (children) terdiri dari series, series animation/puppet, light 
entertainment, music/variety, quiz/game show, infotainment/edutainment; (5) 
informasi (information) terdiri dari talk show, documentary, infotainment, 
infomercial, tv magazine, education, skill/hobbies; (6) berita (news) terdiri dari 
special news, hard news, talk show, feature; (7) agama (religious) terdiri dari 
preach, special event, variety show; (8) olahraga (sport) terdiri dari 
journal/highlight, match, exercise, special event; (9) khusus (special) terdiri 
dari special event; (10) pengisi jeda (filler) terdiri dari news, public 
announcement, music, quiz, other (Sunarto, 2009:104). 
Sedangkan menurut Morissan, berbagai jenis program dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya, yaitu: (1) 
program informasi (berita); dan (2) program hiburan (entertainment). Program 
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informasi kemudian dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu berita keras (hard 
news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera disiarkan, 
seperti straight news, feature, dan infotainment. Berita lunak (soft news) yang 
merupakan kombinasi dari fakta, gosip, dan opini, meliputi current affair, 
magazine, dokumenter, dan talk show. Sementara program hiburan terbagi atas 
tiga kelompok besar, yaitu musik, drama (meliputi sinetron dan film), 
permainan (quiz show, reality show), dan pertunjukan (ceramah agama, 
wayang, lenong, sulap) (Morissan, 2008,208).  
Menurut Wahyudi (1986:216), siaran televisi diklasifikasikan menjadi 
tiga golongan besar, yaitu: (1) siaran berita; (2) siaran non berita; dan (3) siaran 
iklan. Berita berdasar Bastian seperti yang dikutip Wahyudi memiliki 
pengertian “News is the record of the most interesting, important and accurate 
information octainable about things man thinks and say, sees and describe, 
plans and does”. 
Dalam penulisan suatu berita, tidak semua fakta-fakta empirik yang ada 
keseluruhan akan menjadi fakta dalam berita. Terdapat faktor-faktor tertentu 
yang dapat mereduksi bahkan mendistorsi fakta empirik. Faktor-faktor tersebut 
meliputi faktor obyektivitas berita, nilai berita (news value) dan nilai 
jurnalisme lainnya (Mursito, 2006:175). 
Menurut Mursito (2006:176-178), obyektivitas mempersoalkan 
kebenaran fakta, apakah fakta dalam berita sesuai dengan fakta empirik. 
Obyektivitas mencakup dua elemen, yaitu faktualitas dan impartialitas. 
Faktualitas menyangkut kebenaran dan relevansi fakta berita dengan peristiwa 
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yang terjadi, sedangkan impartialitas mencakup dimensi keberimbangan berita 
(coverboth side) dan netralitas berita, dalam arti tidak memihak kepada satu 
pihak atau kepentingan tertentu yang sedang bertikai.  
Faktor nilai berita (news value) turut andil dalam menyeleksi berita, 
karena hanya informasi yang bernilai saja yang dapat dibuat berita dan 
disebarkan kepada khalayak. Nilai-nilai berita yang dimaksud antara lain: 
(Siregar, 2004:83) 
a. Significance (makna penting), apabila informasi tersebut memberitahu 
pembaca tentang sesuatu yang berdampak bagi kehidupannya secara 
langsung maupun tidak langsung. 
 
b. Magnitude, apabila informasi mengandung fakta berupa besaran 
(jumlah maupun ukuran) yang penting dan menarik perhatian 
pembaca. 
 
c. Timeless (aktualitas), apabila informasi tersebut mengandung fakta 
tentang suatu persoalan yang baru saja terjadi dan sedang menjadi 
perhatian pembaca. Ataupun, fakta baru yang sebelumnya tidak pernah 
terungkap meskipun persoalan itu sudah pernah diberitakan. 
 
d. Proximity (kedekatan), apabila informasi di dalamnya terdapat fakta 
tentang sutu peristiwa yang dekat dengan pembaca dari segi jarak. Bisa 
berupa kedekatan geografis maupun kedekatan emosional. 
 
e. Prominence (ketenaran), apabila fakta dalam informasi mengurai 
tentang seseorang atau sesuatu yang tenar bagi pembaca. 
 
f. Human interest (unsur manusiawi), apabila fakta tersebut mampu 
menyentuh perasaan pembaca. 
 
Wahyudi (1986:221) menambahkan unsur dalam menyeleksi berita 
yang akan disiarkan, yakni unsur security, yang berarti aman dalam hal tidak 
menimbulkan gejolak yang merugikan masyarakat, misalnya berita yang 
mengandung SARA-Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan.  
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Penyusunan berita televisi juga harus memperhatikan kaidah 
kelengkapan fakta berita, yang memenuhi aspek 5W+1H. Berita harus mampu 
menjawab pertanyaan yang meliputi peristiwa apa yang terjadi (what), siapa 
yang terlibat (who), di mana peristiwa terjadi (where), waktu terjadinya 
peristiwa (when), alasan peristiwa (why), dan yang terakhir bagaimana 
peristiwa itu terjadi (how) (Uchjana, 1993:170). 
 
6. Media Televisi Lokal 
Televisi lokal merupakan stasiun penyiaran dengan wilayah siaran 
terkecil yang mencakup satu wilayah kota atau kabupaten (Morissan, 2008: 
105). Undang-Undang Penyiaran menyatakan bahwa: “Stasiun penyiaran lokal 
dapat didirikan di lokasi tertentu dalam wilayah negara Republik Indonesia 
dengan wilayah jangkauan siaran terbatas pada lokasi tersebut” (Pasal 31 ayat 
5 UU Penyiaran No. 32 Tahun 2002). 
Media massa lokal fungsinya hampir sama dengan media massa 
nasional, hanya saja isi kandungan beritanya yang lebih mengacu dan 
menyesuaikan diri pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat setempat 
dimana media massa tersebut dikelola. Menurut Depdikbud RI seperti yang 
dikutip oleh Zakbah, media massa lokal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Media massa itu dikelola oleh organisasi yang berasal dari masyarakat 
setempat. 
 
2. Isi media massa lokal mengacu dan menyesuaikan diri kepada kebutuhan 
dan kepentingan masyarakat setempat. 
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3. Isi media massa sangat mementingkan berita-berita tentang berbagai 
peristiwa, kejadian, masalah, dan personalia atau tokoh-tokoh pelaku 
masyarakat setempat. 
 
4. Masyarakat media massa lokal terbatas pada masyarakat yang sewilayah 
dengan tempat kedudukan media massa itu. 
 
5. Masyarakat lokal umumnya kurang bervariasi dalam struktur ataupun 
diferensiasi sosial bila dibandingkan dengan masyarakat media massa 
nasional. 
 
7. Penilaian Televisi 
Menurut Vane-Gross (Morissan, 2008:321-322), setiap program baik 
program informasi maupun hiburan yang ditayangkan stasiun televisi memiliki 
dua bentuk yaitu dominasi format dan bintang. Dalam dominasi format, kunci 
keberhasilan program terletak pada konsep acara, seperti yang diutarakan 
Vane-Gross, ”the concept of the show is the key to its success; performers are 
selected to fulfill the requirement of the core idea”. Dan sebaliknya, dalam 
dominasi bintang, pemain merupakan kunci keberhasilan program dan format 
program dirancang berdasarkan keahlian pemain utama. 
Televisi akan disukai audiens apabila terus menghasilkan kreatifitas dan 
program yang memiliki daya tarik. Menurut Vane-Gross seperti yang dikutip 
oleh Morissan (2008:208): “the programmers must select the appeal through 
which the audience will be reached (programmer harus memilih daya tarik 
yang merupakan cara untuk meraih audiens)”. 
Program acara yang menarik bagi audiens harus memenuhi beberapa 
unsur, salah satunya ialah memiliki energi yang mampu menahan audiens agar 
tidak mengalihkan perhatian kepada hal lain. Vane-Gross mengungkapkan: 
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“the quality that infuses a sense of pace and axcitement into a show. It is the 
charging of the screen with pictures that won’t let the viewer turn away 
(kualitas yang menekankan pada kecepatan cerita dan semangat ke dalam cerita 
dengan menyajikan gambar-gambar yang tidak bisa ditinggalkan penonton) 
(Morissan, 2008:329). 
Jadi, suatu program yang memiliki unsur energi harus memenuhi tiga 
hal, antara lain: (1) kecepatan cerita, (2) daya tarik (excitement), (3) gambar 
yang kuat. 
Vane-Gross juga menyatakan, tak jarang pula orang menyukai suatu 
program bukan karena isinya, tetapi cenderung lebih tertarik kepada 
penampilan pembaca berita atau pembawa acara (Morissan, 2008:327). Selain 
hal di atas, dalam membuat program acara yang menarik, masih harus 
memperhatikan hal-hal seperti aspek ketenaran (prominence) dan teknik 
pengambilan gambar yang dinamis. Seperti yang dikutip Morissan (2003:219) 
dari Vane-Gross: “The programmer who wish to present music show would do 
well to be cautious. They should select an artist with wide demographic 
appeal, supply as much visual support as possible, and not let a sequence go 
too long” (Programmer yang ingin menyajikan pertunjukan musik haruslah 
cermat. Mereka harus memilih artis yang memiliki daya tarik demografis yang 
luas, menyajikan sebanyak mungkin dukungan visual, dan tidak membiarkan 
satu gambar ditampilkan terlalu lama)”. 
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Sedangkan dari segi hukum, untuk menyelenggarakan penyiaran dan 
menghasilkan kualitas siaran serta mengawasi penyelenggaraan penyiaran yang 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Komisi Penyiaran 
membuat Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran. Dalam 
Pedoman Perilaku Penyiaran dikemukakan bahwa dalam menentukan standar 
isi siaran, harus memperhatikan beberapa hal antara lain, mengatur 
terpenuhinya aspek faktualitas program dengan mengindahkan prinsip keadilan 
dan ketidakberpihakan (imparsialitas); penggunaan Bahasa Indonesia yang 
baku, baik tertulis dan lisan terutama dalam program berita berbahasa 
Indonesia; dan menyajikan informasi yang akurat (Wahidin, 2006:88). 
Menurut Kuswandi (1996:18), sifat komunikasi massa media televisi 
berupa transitory, yang mana tidak berlangsung secara terus menerus, maka isi 
pesan yang akan disampaikan harus singkat dan jelas. Selain itu, cara 
penyampaian kata per kata harus benar, serta intonasi suara dan artikulasi harus 
tepat pula. Sehingga, audiens dapat mengerti saat melihat siaran televisi dan 
memiliki interpretasi yang sama. 
Menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Sumiati, 2006:69), penggunaan 
media massa salah satunya mencakup isi media. Media massa televisi 
merupakan media massa yang berfungsi untuk menyampaikan informasi, yang 
memiliki sistem pengelolaan siaran melalui pembagian program-program 
acara. Aspek penilaian secara teknis, media massa televisi adalah media 
audiovisual, yang mana menggabungkan antara unsur gambar (visual) dan 
suara (audio), dan keduanya saling melengkapi. 
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Sumadiria dalam Sumiati (2006:51) menyatakan bahwa media 
elektronik audiovisual merupakan gabungan dari segi verbal, visual, 
teknologikal. Aspek verbal berkaitan dengan penyusunan kata-kata yang 
singkat, jelas dan efektif. Visual menekankan pada gambar yang terjalin secara 
jelas, hidup, dan menarik. Sedangkan segi teknologikal, berhubungan dengan 
wilayah (daya jangkau) siaran, kualitas suara, dan kualitas gambar. 
Dari segi teknis, sinyal siaran harus dapat ditangkap dengan baik oleh 
audiens dan tidak ada gangguan yang dapat merusak kenyamanan audiens saat 
mengkonsumsi suatu program acara (Morissan, 2008:244). Wilayah geografi 
siaran dari stasiun penyiaran juga harus memiliki batas-batas siaran yang jelas 
agar tidak terjadi tumpang-tindih siaran (overlapping) (Morissan, 2008:344). 
Dan, mengingat berita televisi merupakan berita audio visual, maka 
faktor utama dalam penyajian adalah faktor sinkronisasi antara suara dan 
gambar (Wahyudi, 1986:220). Sajian tayangan gambar juga harus jelas, yang 
meliputi sudut pengambilan yang tepat, fokus gambar tajam, gambar tidak 
goyang; urutan tayangan gambar runtut (mudah dimengerti dan diikuti 
perkembangan rangkaian gambar); materi gambar cukup (gambar yang sama 
tidak diulang-ulang) (Wibowo, 1997:61). 
Akan tetapi, audiens tidak hanya melihat suatu program acara dari 
penampilannya saja, melainkan hal-hal di luar itu. Sebagaimana dikemukakan 
Belch and Belch dalam Morissan (2008: 240), “consumer look beyond the 
reality of the product and its ingredients”. Dengan demikian, audiens juga 
akan mempertimbangkan aspek-aspek seperti kualitas, nama, kemasan 
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program, dan bahkan perusahaan yang berada di balik suatu program yang 
semuanya akan membentuk persepsi audiens terhadap program dan media yang 
bersangkutan. Nama program harus dapat menginformasikan konsep program 
dan dapat membantu memposisikan program di memori otak audiens, sehingga 
juga dapat menciptakan image bagi program tersebut. Begitu pula dengan 
kemasan program, seperti penampilan (appearance) mencakup pembawa acara 
(presenter), busana yang dikenakan, penampilan latar belakang (background), 
bumper program, kemasan program yang menarik dapat membentuk kesan 
baik dalam memori audiens terhadap program acara, sehingga dapat 
menunjukkan citra dan identitas program (Morissan, 2008:241-242). 
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F. KERANGKA PEMIKIRAN 
 Adapun konsepsi kerangka pemikiran penulis rangkum dalam skema 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Faktor Demografi: 
1. Jenis kelamin 
2. Agama 
3. Etnis/Latar belakang budaya 
4. Pekerjaan Orang Tua 
5. Tingkat Ekonomi Keluarga  
 
Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Siaran Informasi Televisi 
Lokal 
 
1.  Kualitas Isi Siaran: 
 a. Berita 
 b. Talkshow 
c. Feature/magazine/ 
dokumenter 
 
2.  Kualitas Teknis Siaran 
 
3. Kualitas Pembawa Acara 
 
Faktor Kondisional: 
1. Reference group/Kelompok 
Peer : 
 Keaktifan berorganisasi 
Faktor Psikologis: 
1. Motivasi menonton 
televisi 
2. Kebiasaan mengkonsumsi 
media televisi 
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Untuk memperjelas alur kerangka pemikiran dan teori dari penelitian ini 
dapat dilihat dari keterkaitan variabel penelitian. Variabel yang pertama adalah 
variabel pengaruh (independent variabel) yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 
responden dalam mempersepsi media televisi lokal, meliputi faktor psikologis, 
faktor kondisional, dan faktor demografis.  
Variabel yang kedua adalah variabel terpengaruh (dependent variabel) 
yaitu persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS terhadap siaran informasi 
TATV sebagai stasiun televisi lokal pertama dan satu-satunya di Kota Solo, 
berdasar beberapa aspek penilaian dari siaran televisi, meliputi aspek kualitas isi 
siaran, kualitas teknis siaran, dan kualitas pembawa acara.  
Dalam penelitian ini, responden dalam mempersepsi siaran informasi 
televisi lokal TATV, berhubungan dengan beberapa faktor yang akan 
mempengaruhi kepribadian responden dan perilaku responden dalam menyeleksi 
stimulasi (dalam hal ini siaran informasi TATV) dan kemudian memberikan 
penilaian individu. 
 
G. HIPOTESIS  
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor psikologis mahasiswa 
Ilmu Komunikasi FISIP UNS dengan persepsi mengenai siaran 
informasi televisi lokal (TATV). 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor kondisional 
mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS dengan persepsi mengenai 
siaran informasi televisi lokal (TATV). 
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara faktor demografis 
mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNS dengan persepsi mengenai 
siaran informasi televisi lokal (TATV). 
 
H. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONAL 
 Definisi konseptual merupakan penggambaran konsep penelitian dengan 
menggunakan konsep-konsep lain (Silalahi, 2009:118). Sedangkan definisi 
operasional ialah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara 
memberikan arti atau menspesifikkan kegiatan, ataupun memberikan suatu 
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Nazir, 1988:152). 
1. Faktor Psikologi  
a. Definisi Konseptual 
Responden akan memilih suatu media tertentu kemudian 
mempersepsinya, jika sesuai dengan keadaan psikologisnya. Faktor-
faktor psikologis dalam penelitian ini antara lain motif dalam 
memenuhi kebutuhan dan pengalaman mengkonsumsi media pada 
masa lalu. 
1)  Motivasi pemenuhan kebutuhan, meliputi: (Mc Quail, 1997:279) 
a) Motif informasi, jika: 
- Responden menonton televisi untuk mencari berita yang 
berkaitan dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya. 
- Responden menonton televisi untuk mencari informasi yang 
berkaitan dengan pendapat pribadinya. 
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- Responden menonton televisi untuk memuaskan rasa ingin 
tahu mengenai suatu hal. 
- Berita di televisi membantu mengubah pemikiran responden 
mengenai suatu hal 
 
b) Motif identitas pribadi, jika: 
- Dengan menonton televisi, responden menyadari bahwa 
hidupnya tidak seburuk yang dipikirkan. 
- Dengan menonton televisi, responden menjadi lebih yakin 
mengenai hal-hal yang ia percayai. 
- Responden menemukan contoh perilaku yang sesuai untuk 
memecahkan masalah responden. 
- Televisi membuat responden mengingat peristiwa yang 
pernah terjadi dalam kehidupan responden. 
 
c) Motif integrasi dan interaksi sosial, jika: 
- Responden menjadi lebih percaya diri jika mengetahui hal-
hal yang terjadi di luar sana dari menonton televisi. 
- Responden suka menjadi yang pertama yang mengetahui 
berita yang beredar di televisi, sehingga bisa 
menyebarkannya pada orang lain. 
- Melalui televisi responden bisa memiliki kesamaan empati 
dengan orang lain. 
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- Responden menonton televisi untuk menemukan bahan 
percakapan dengan orang lain. 
- Responden menonton televisi agar dapat berinteraksi dan 
dekat dengan orang lain di sekitar. 
 
d) Motif hiburan, jika: 
- Responden menonton televisi agar bisa melepaskan diri dari 
permasalahan. 
- Responden menonton televisi agar bisa bersantai dan 
mengisi waktu luang. 
- Responden menonton televisi untuk menyalurkan emosi. 
- Responden menonton televisi untuk memperoleh hiburan 
dan kesenangan 
 
2) Pengalaman mengkonsumsi media di masa lalu 
Persepsi responden yang sering menonton siaran televisi 
nasional dan internasional, akan memiliki persepsi yang berbeda 
apabila menonton televisi lokal. Begitu pula dengan responden 
yang sudah pernah menonton siaran televisi lokal TATV maupun 
televisi lokal daerah lain, mereka akan memiliki persepsi yang 
berbeda dari hasil persepsinya dulu. Hal ini dilihat dari frekuensi 
mengkonsumsi media dan intensitasnya meliputi stasiun televisi 
lokal, nasional, dan satelit: 
49 
 
 
 
 1) Frekuensi menonton televisi, dengan kategori: 
a. Selalu/sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Sangat jarang 
 
 2) Intensitas menonton acara siaran televisi dikatakan tinggi, bila: 
a. Menonton televisi tidak sambil melakukan aktivitas lain.  
b. Menonton acara dengan tidak pernah mengganti saluran 
ke stasiun televisi lain. 
c. Menonton acara di stasiun televisi sampai selesai. 
d. Sengaja merenungkan kembali siaran di stasiun televisi 
seusai menonton. 
e. Mendiskusikan siaran di televisi tersebut seusai 
menonton. 
 
2. Faktor Kondisional 
a. Definisi Konseptual 
Dalam Kriyantono (2007:201) dijelaskan bahwa faktor kondisional 
merupakan faktor-faktor lain di luar diri subyek atau responden yang 
mempengaruhi dalam menginterpretasi dan mengelola terpaan stimuli, 
berupa reference group atau kelompok sebaya (peer). Faktor 
50 
 
 
 
lingkungan ini biasanya kelompok peer group yang dekat dengan 
responden, yakni organisasi. Organisasi merupakan wadah sejumlah 
manusia yang saling bekerja sama dan terikat hubungan formal dalam 
rangkaian hierarki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
(Wahyudi, 1986:279).  
 
b. Definisi Operasional 
Untuk menilai keaktifan responden dengan peer group-nya, maka 
dilihat dari keaktifan responden dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
dalam organisasi internal kampus dan di luar kampus, mencakup jenis 
organisasi yang diikuti dan keaktifan mengikuti kegiatan organisasi 
tersebut, meliputi organisasi yang bergerak di bidang: 
1) Akademik, meliputi : Himpunan Mahasiswa Komunikasi, dll. 
2) Sosial Politik, meliputi : partai politik, Badan Eksekutif 
Mahasiswa, dll. 
3) Hobi, meliputi : fotografi, film, seni tari, seni musik, dll. 
4) Keagamaan, meliputi : Himpunan Mahasiswa Islam, Lembaga 
Kajian Islam, dll. 
 
3. Faktor Demografi 
a. Definisi Konseptual 
Dengan menganut teori Head dan Sterling dalam kutipan Morissan 
(2008:196) bahwa sikap audien terhadap pola menonton televisi sangat 
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dipengaruhi oleh karakteristik demografis mereka (Morissan, 
2008:173-176). Faktor demografis merupakan faktor internal 
responden yang menjadi latar belakang responden dalam menyeleksi 
dan akhirnya memilih media siaran televisi lokal. Faktor demografis 
disini dibatasi dalam aspek, antara lain: 
1) Jenis kelamin. 
Isi media massa mempengaruhi siapa yang akan 
menggunakan media itu. Program televisi tertentu seperti 
program olahraga biasanya disukai konsumen laki-laki, 
infotainment disukai perempuan. 
 
2) Tingkat ekonomi keluarga (dibatasi dari aspek tingkat 
pengeluaran) 
Selera atau konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh 
kelas sosial yang ditempatinya termasuk selera terhadap 
program yang ditontonnya dari media penyiaran. 
Ada beberapa konsep yang digunakan terkait dengan 
pendapatan ini. Biasanya yang sering dijadikan ukuran adalah 
penghasilan dalam bentuk uang tunai (money income) yang 
mencakup penghasilan dari gaji, keuntungan usaha dari bunga, 
dividen, royalti, atau sumber-sumber lainnya yang diterima 
secara tunai sebelum dipotong pajak dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut standar Biro Pusat Statistik (BPS) yang 
diadopsi oleh Nielsen Media Research (NMR), seperti dikutip 
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Panjaitan (2006:76), status ekonomi sosial di Indonesia 
dikategorikan menjadi 5 kelas, meliputi kelas A, B, C, D, dan E.  
Ukuran kelas sosial ini sepenuhnya didasarkan pada indikator 
pengeluaran rutin, seperti bayar sekolah, listrik, dan lain-lain 
kecuali biaya membeli mobil, televisi, maupun alat elektronik. 
Menurut Adolf (Panjaitan, 2006:76), hal ini disebabkan oleh 
sifat orang Indonesia yang cenderung tertutup saat ditanya 
jumlah pendapatan mereka. 
 Dalam penelitian ini, tingkat pengeluaran keluarga meliputi 
biaya untuk makanan, transportasi, gaji pembantu, listrik/ air. 
Tetapi tidak termasuk pengeluaran untuk pembelian/ cicilan 
barang besar seperti TV, rumah, kendaraan. 
 
3) Agama 
 Pada stasiun televisi, segmentasi audien berdasarkan agama 
telah banyak digunakan untuk membuat program acara tertentu 
seperti diskusi agama. Selain itu, banyak juga program acara 
yang dikaitkan dengan agama dengan menampilkan pembawa 
acara yang dikenal sebagai tokoh agama. 
 
4) Etnis/latar belakang budaya 
 Suku-suku tertentu biasanya memiliki ciri khas dalam soal 
makanan, pakaian, dan cara berkomunikasi. Segmentasi audiens 
dapat berdasar atas suku dan kebangsaan sepanjang suku-suku 
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itu memiliki perbedaan yang mencolok dalam hal kebiasaan-
kebiasaan dan kebutuhan-kebutuhannya bila dibandingkan 
dengan suku lain. Stasiun penyiaran lokal pada umumnya 
memperhatikan segmentasi berdasar suku dan kebangsaan 
dalam program acaranya, misalnya dengan menggunakan bahasa 
daerah setempat agar semakin merekatkan emosional dengan 
audiens (Morissan, 2008:176). Meskipun demikian, bagi audiens 
yang bukan pemakai bahasa lokal di daerah tersebut, tidak 
tertutup kemungkinan juga ikut menikmati dan menggemari 
program acara yang menggunakan bahasa lokal daerah 
(Morissan, 2008:290). 
 
5) Pekerjaan orang tua 
  Audien yang memiliki jenis pekerjaan tertentu umumnya 
memiliki selera yang berbeda dalam mengkonsumsi media 
massa. Kalangan eksekutif menyukai program media penyiaran 
yang dapat mendorong daya pikir mereka atau membantu 
mereka dalam mengambil keputusan seperti program acara 
berita. Sementara kalangan pekerja kasar lebih menyukai 
program acara hiburan. 
 
b. Definisi Operasional 
Faktor demografis dari responden dapat berpengaruh pada 
bagaimana responden mempersepsi siaran televisi lokal. 
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Operasionalisasi konsep faktor demografi responden, melalui 
pembagian seperti berikut: 
1) Jenis kelamin responden adalah struktur biologis responden 
yang terbagi 2 yaitu: 
a) Laki-laki 
b) Perempuan 
2) Status ekonomi keluarga, berdasar tingkatan besarnya 
pengeluaran keluarga per bulan dengan ketentuan syarat yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Tingkatan tersebut dikategorikan 
menurut AC Nielsen antara lain: 
a) Menengah atas  : Lebih dari Rp. 1.750.001 
b) Menengah  : Rp. 1.000.001 – Rp. 1.750.000 
c) Menengah bawah : Kurang dari Rp. 1.000.000 
3) Agama 
a) Islam 
b) Kristen Protestan 
c) Katolik 
d) Hindu 
e) Budha 
4) Etnis adalah suku bangsa yang melekat pada diri individu atau 
tempat tinggal dan kebudayaan asal responden. Penggolongan 
suku berdasar Koentjaraningrat (1997:239) antara lain: 
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a) Suku Jawa (Solo, Yogya, Banyumas, Kedu, Malang, 
Madiun, Kediri) 
b) Selain suku Jawa 
5) Pekerjaan Orang Tua 
a) PNS/TNI/POLRI 
b) Swasta/BUMN 
c) Pensiunan 
d) Pedagang/wiraswasta 
e) Industri 
 
4. Persepsi Terhadap Siaran Televisi Lokal 
a. Definisi Konseptual 
Persepsi merupakan hasil dari proses menyeleksi stimuli 
(dalam konteks ini ialah obyek penelitian yaitu siaran informasi 
televisi lokal TATV) melalui panca indera, mengolah stimuli tersebut 
dan menginterpretasikannya menjadi informasi dan memberikan 
penilaian atas faktor-faktor yang terkait dengan obyek penelitian. 
Dalam mengukur persepsi responden, menggunakan acuan 
aspek penilaian secara content dan teknis. Menurut Katz, Gurevitch, 
dan Haas (Sumiati, 2006:69), penggunaan media massa salah satunya 
mencakup isi media. Media massa televisi merupakan media massa 
yang berfungsi untuk menyampaikan informasi, yang memiliki sistem 
pengelolaan siaran melalui pembagian program-program acara. Aspek 
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penilaian secara teknis, media massa televisi adalah media 
audiovisual, yang mana menggabungkan antara unsur gambar (visual) 
dan suara (audio), dan keduanya saling melengkapi. 
Sumadiria dalam Sumiati (2006:51) menyatakan bahwa media 
elektronik audiovisual merupakan gabungan dari segi verbal, visual, 
teknologikal. Aspek verbal berkaitan dengan penyusunan kata-kata 
yang singkat, jelas dan efektif. Visual menekankan pada gambar yang 
terjalin secara jelas, hidup, dan menarik. Sedangkan segi teknologikal, 
berhubungan dengan daya jangkau siaran, kualitas suara, dan kualitas 
gambar. 
 
b. Definisi Operasional 
1) Kualitas isi siaran informasi TATV, meliputi program acara berita, 
talkshow, dan softnews (feature/ magazine/ documenter). Masing-
masing program acara, dinilai dari beberapa aspek antara lain:  
a) Isi siaran 
1. News value 
a. Significance 
- Informasi penting untuk diketahui. 
- Informasi memiliki dampak bagi responden dan 
masyarakat. 
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b. Magnitude 
- Informasi mengungkap peristiwa yang melibatkan 
banyak orang dan atau menjangkau wilayah yang 
luas. 
c. Timeless (aktualitas) 
- Informasi mengungkap peristiwa yang baru saja 
terjadi. 
d. Proximity (kedekatan) 
- Informasi mengungkap peristiwa yang yang dekat 
dengan lingkungan responden. 
e. Prominence (ketenaran) 
- Informasi mengungkap tentang suatu hal atau 
seseorang yang terkenal. 
f. Human interest (unsur manusiawi) 
- Informasi yang disajikan mampu menyentuh 
perasaan. 
 
 2. Kelengkapan fakta (5W+1H) 
- Informasi yang disajikan sudah cukup memenuhi 
unsur kelengkapan berita, mencakup 5W+1H 
(what, who, when, where, why, how). 
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3. Imparsialitas berita 
- Informasi menyajikan pendapat dari beberapa pihak 
yang terlibat. 
 
2) Kualitas teknis siaran informasi TATV, meliputi program acara 
berita, talkshow, dan softnews (feature/ magazine/ documenter). 
Masing-masing program acara, dinilai dari beberapa aspek antara 
lain: 
a) Kualitas gambar 
- Fokus gambar pada tayangan tersebut jelas. 
- Gambar pada tayangan tersebut bervariasi atau gambar 
tidak diulang. 
- Gambar pada tayangan tersebut sinkron dengan suara. 
b) Kualitas suara 
- Volume suara pada tayangan tersebut tidak terlalu keras, 
juga tidak terlalu pelan. 
- Suara pada tayangan tersebut jernih, tidak terganggu 
dengan suara gangguan dari lokasi kejadian. 
c) Kualitas gelombang siaran 
- Gelombang jaringan siaran TATV dapat ditangkap 
gambarnya dengan jelas. 
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d) Kualitas kemasan acara 
- Latar tempat siaran (setting) sesuai dengan tema program 
acara. 
- Latar tempat siaran (setting) menarik. 
- Nama program acara sesuai dengan isi acara. 
- Tampilan visual effect pada tayangan pembuka program 
acara (bumper) menarik. 
 
3) Kualitas pembawa acara siaran informasi TATV 
a) Penampilan 
- Busana yang dikenakan pembawa acara menarik. 
- Busana yang dikenakan pembawa acara sopan 
b) Bahasa 
- Pembawa acara menggunakan kosakata yang diketahui 
orang awam. 
- Pembawa acara menggunakan dialek bahasa lokal. 
- Pembawa acara menggunakan bahasa yang baku. 
- Pembawa acara menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami. 
c) Sikap 
- Pembawa acara percaya diri dan tidak canggung dalam 
membawakan acara. 
- Pembawa acara memperlihatkan sikap ramah dan akrab 
dengan audiens 
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H. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survai, yaitu metode penelitian 
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi tertentu.  
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini menerapkan jenis penelitian 
korelasional dengan data kuantitatif, yang bertujuan untuk menyelidiki nilai-
nilai dari dua atau lebih variabel dan menguji atau menentukan ada tidaknya 
hubungan yang ada di antara mereka di dalam satu lingkungan tertentu 
(Silalahi, 2009:181). Sedangkan data kuantitatif meliputi angka-angka yang 
diperoleh dari hasil kuesioner dan telah dihitung kemudian disajikan dalam 
bentuk persentase. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP) Universitas Sebelas Maret Surakarta, dengan sasaran penelitian adalah 
mahasiswa Ilmu Komunikasi dari angkatan 2006 hingga 2009. Alasan 
pemilihan mahasiswa sebagai objek penelitian adalah karena mahasiswa 
sebagai bagian dari kalangan muda dan terpelajar pada umumnya dianggap 
memiliki akses terhadap media lebih banyak dibandingkan masyarakat biasa.  
Namun harus diakui bahwa budaya minat baca di Indonesia masih 
tergolong rendah, apalagi buku lebih mahal dibandingkan media jenis lainnya. 
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Media elektronik lebih dekat dengan masyarakat kita, tak terkecuali 
mahasiswa, yang menyebabkan pengaruhnya jauh lebih besar dibandingkan 
media cetak. Objek penelitian lebih dikhususkan pada mahasiswa Program 
Studi Ilmu Komunikasi, dikarenakan mahasiswa yang mengambil studi ini, 
dalam kurikulum pembelajaran sangat berkaitan erat dengan media massa, 
yakni media massa cetak dan elektronik (televisi dan radio). Oleh karena itu, 
dapat dijadikan pertimbangan bahwa mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi mengerti dengan baik tentang media massa.  
 
3. Subjek Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2002:55) populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, 
kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi (kumpulan objek riset) bisa 
berupa orang, organisasi, kata-kata dan kalimat, simbol-simbol nonverbal, 
surat kabar, radio, televisi, iklan, dan lainnya (Kriyantono, 2007:149). 
Kaitannya dengan penelitian ini, maka sebagai populasinya adalah 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP) Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jumlah keseluruhan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi mulai dari angkatan 2006 hingga 2009 
sebanyak 433 orang, perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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 Tabel I.1 
Komposisi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS 
Menurut Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Jumlah 
 
Perempuan 271 orang 
Laki-laki 161 orang 
TOTAL 433 orang 
Sumber: Pusat Komputer (Puskom) UNS. Data tahun 2010 
 
 
   
Tabel I.2 
Komposisi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS 
Menurut Agama 
Agama Jumlah 
Islam 372 orang 
Hindu 4 orang 
Protestan 36 orang 
Katolik 21 orang 
TOTAL 433 orang 
Sumber: Pusat Komputer (Puskom) UNS. Data tahun 2010 
 
b. Sampel 
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 
sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Artinya, sampel 
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adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi 
(Rakhmat, 1994:114). Setelah mendapatkan jumlah responden, dilakukan 
stratified random sampling untuk mendapatkan responden yang akan 
dijadikan subjek penelitian. Dimana dalam memilih responden, 
dibedakan atas jenjang jenis kelamin dan agama, yang disesuaikan 
dengan jumlah yang proporsional, dan setiap responden telah di-
screening pernah menonton siaran informasi di TATV.  
Karena populasi yang ingin diteliti diketahui jumlahnya, maka 
jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini akan dihitung 
menggunakan rumus Slovin dengan mengambil presisi 10 % yaitu 
(Kriyantono, 2007:160). 
21 Ne
N
n
+
=  
Dimana: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = presisi atau kelonggaran ketidatelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir 
Dari rumus di atas, maka diketahui besarnya sampel adalah sebagai 
berikut: 
2)1,0(4331
433
+
=n  
33,41
433
+
=n  
n = 81,238273 
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Total jumlah sampel dibulatkan menjadi 81 orang. 
 
Pembagian jumlah responden perempuan dan laki-laki secara 
proporsional: 
Persentase perempuan %100
433
272
´=  
  %81755,62=  
  %63=  
Jumlah responden perempuan 81
100
63
´= orang 
    03,51= orang 
    51= orang 
Persentase laki-laki: %100
433
161
´=  
%18244,37=  
%37=  
Jumlah responden laki-laki 81
100
37
´= orang 
    97,29= orang 
    30= orang 
 
Pembagian jumlah responden secara proporsional berdasar jenis 
kelamin dan agama: 
Perempuan, Islam 51
433
372
´= orang 
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815242,43= orang 
 44= orang 
 
Perempuan, non-Islam 51
433
61
´= orang 
1847525,7= orang 
7= orang 
 
Laki-laki, Islam 30
433
372
´= orang 
773672,25= orang 
   26= orang 
 
Laki-laki, non-Islam 30
433
61
´= orang 
   226325,4= orang 
   4= orang 
 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh  langsung dari responden 
atau  informan baik melalui observasi, angket, maupun wawancara. Data 
primer penelitian ini diperoleh dari hasil penggalian informasi dari 
responden yang dilakukan melalui pengisian kuesioner.  
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b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung 
dengan mengutip sumber-sumber sekunder seperti arsip, dokumen, buku, 
dan catatan relevan lainnya. 
 
5. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kuesioner 
Adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. 
Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan 
sehingga responden bebas menuliskan jawabannya sendiri. Sedangkan 
pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan 
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai (Soehartono, 
1995:65). Dalam penelitian ini hanya menggunakan pertanyaan tertutup. 
 
6. Reliabilitas dan Validitas Data 
Uji reliabilitas mengandung pengertian bahwa instrument cukup 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah cukup baik.  
67 
 
 
 
Alat ukur dinyatakan punya reliabilitas yang baik jika alat ukur 
tersebut dapat diandalkan. Untuk mengetahui reliabilitas angket memakai 
prosedur penghitungan SPSS For Windows 17.00 dengan menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha. Besamya koefisien reabilitas menurut Arikunto 
(Arikunto, 1998:171) adalah : 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : Sangat rendah 
 
Sedangkan pengujian validitas instrument riset dimaksudkan untuk 
menyatakan sejauh mana kesahihan instrument kuesioner akan mengukur 
objek yang diukur. Pada penelitian ini, menggunakan validitas konstruksi, 
dimana mencakup hubungan antara instrumen dengan kerangka teori untuk 
meyakinkan bahwa pengukuran berkaitan dengan konsep dalam kerangka 
teori (Kriyantono: 2007:145).  
 
7. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kuantitatif ini menggunakan analisis 
korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui atau mencari hubungan antara 
dua fenomena (Silalahi, 2009:334). Karena penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian korelasional yang bertujuan menjelaskan hubungan antara dua 
variabel, maka statistik data memakai sistem statistik inferensial bivariat non 
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parametrik, yang merupakan metode analisis yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur derajat hubungan atau perbedaan antara dua 
variabel (Silalahi, 2009:337). 
Data penelitian ini berupa data nominal dan ordinal. Maka, jenis skala 
pengukuran persepsi ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala 
Likert hanya menggunakan item yang secara pasti baik dan secara pasti 
buruk, tidak dimasukkan yang agak baik, yang agak kurang, dan rangking 
lain di antara dua sikap yang pasti di atas. Skor responsi responden 
dijumlahkan dan jumlah ini merupakan total skor, dan total skor inilah 
ditafsirkan sebagai posisi responden dalam skala Likert. (Nazir, 1999:397). 
Teknik analisis data terdiri dari dua tahap dengan menggunakan 
penghitungan SPSS. Pertama, analisis data yang berupa data nominal dan 
data ordinal, dengan menggunakan rumus penghitungan Chi Square yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang diteliti saling 
kebergantungan (Kriyantono, 2007:186). Dan yang kedua ialah analisis data 
yang berupa data ordinal dan data ordinal, menggunakan rumus penghitungan 
Korelasi Rank-Order (Spearman’s Rho Rank-Order Correlation) untuk 
memperoleh hasil koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan hubungan 
antara dua variabel. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
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 Chi square: 
x2 
( )
fh
fhfo 2-
= å  
Keterangan: 
x2 = chi-square 
fo = frekuensi yang diobservasi dari sampel 
fh = frekuensi yang diharapkan dalam sampel 
 
Korelasi Rank-(Spearman’s Rho Rank-Order Correlation): 
rs = 1- ( )1
6
2
2
-
å
NN
d
 
Keterangan: 
rs = koefisien korelasi rank-order 
Angka 1 = angka satu, yaitu bilangan konstan 
6 = angka enam, yaitu bilangan konstan 
d = perbedaan antara pasangan jenjang 
å  = sigma atau jumlah 
N = jumlah individu dalam sampel 
